
57 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Ana, V., Setyawati, V., Herlambang, B. A., Kesehatan, F., & Dian, U. 

(n.d.). Model Edukasi Gizi Berbasis E-booklet untuk Meningkatkan 

Pengetahuan Gizi Ibu Balita. 86–94. 

Ariani, M. (2014). Analisis Konsumsi Pangan Tingkat Masyarakat 

Mendukung Pencapaian Diversifikasi Pangan. Gizi Indonesia, 

33(1), 20–28. 

Arifin, Z. (2016). Gambaran Pola Makan Anak Usia 3-5 Tahun Dengan 

Gizi Kurang Di Pondok Bersalin Tri Sakti Balong Tani Kecamatan 

Jabon –Sidoarjo. Midwiferia, 1(1), 16. 

Ayuningtyas, C. E., Emma, S., Jatmika, D., & Yulianti, R. (2020). 

Peningkatan Gizi Keluarga melalui Kebun Sayur. 5(1), 221–226. 

Budiarti, novi yulia. (2020). Pengaruh Konseling Gizi Berbasis Audio 

Visual Terhadap Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Dalam 

Pemenuhan Kebutuhan Gizi Pada Balita Gizi Kurang Di Wilayah 

Kota Bengkulu Tahun 2020. Sustainability (Switzerland), 4(1), 1–9. 

Budidaya, U., & Organik, S. (2018). Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Pemanfaatan Lahan Pekarangan Untuk Budidaya Sayur Organik. 

4(01), 24–29. 

Butarbutar, M. C. (2019). Tingkat Pengetahuan Ibu, Kebiasaan Makan, 

dan Status Gizi Anak Balita (3-5 Tahun) di Desa Pinang Sebatang 

Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Karya Tulis Ilmiah: 

Jurusan Gizi Politeknik Kesehatan Kemenkes Riau, 1–57. 

Cileles, D. (n.d.). Pemanfaatan Pekarangan Rumah Untuk Budidaya 

Sayuran Sebagai Penyedia Gizi Sehat Keluarga. 

Fitri, S. J. (2011). Kebiasaan Konsumsi Fast Food Pada Siswa Yang 

Berstatus Gizi Lebih Di SMA Kartini Batam. Departemen Gizi 

Masyarakat Fakultas Ekologi Manusia Institut Pertanian Bogor, 1–

71. Hestuningtyas, T. R., & Noer, E. R. (2014). Pengaruh 

Konseling Gizi Terhadap Pengetahuan, Sikap, Praktik Ibu Dalam 

Pemberian Makan Anak, Dan Asupan Zat Gizi Anak Stunting Usia 



58 
 

1-2 Tahun Di Kecamatan Semarang Timur. In Journal of Nutrition 

College (Vol. 3, Issue 1). 

A. G. (2018). Fakultas Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

 Pringsewu. Kepmenkes. (2017). Kualifikasi Status Gizi. 

 Kualifikasi Status Gizi Berdasarkan Kepmenkes RI 2017,  53(9), 

 1689–1699. Kesehatan, K., & Indonesia, R. (2011).  Kementerian 

 Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2011. 

Khomah, I., & Fajarningsih, R. U. (n.d.). Potensi dan prospek 

pemanfaatan lahan pekarangan terhadap pendapatan rumah 

tangga 1,2. 155–161. 

Kinasih, I., Suryani, Y., & Astri Yuliawati. (2017). Konversi Limbah 

Organik oleh Larva Lalat Tentara Hitam (Hermetia illucens) 

Menjadi Sumber Protein Terbarukan Bagi Produksi Pakan Ternak 

Organik. Laporan Akhir Penelitian, 116–118. 

Kusumaningrum, R., & Pudjirahaju, A. (2018). Konseling gizi terhadap 

pengetahuan gizi dan sikap ibu, pola makan serta tingkat 

konsumsi energi dan protein balita gizi kurang. 4(1), 53–63. 

Lahan, P., Di, K., Gumantar, D., & Utara, L. (2021). ABSTRAK Lahan 

 pertanian di. 3(November), 473–482. 

Larva, P. (n.d.). Black Soldier Fly ( BSF ) Penggunaan Larva ( Maggot ). 

Lestari, P. (2020). Hubungan Pengetahuan Gizi, Asupan Makanan 

dengan 

Status Gizi Siswi Mts Darul Ulum. Sport and  Nutrition Journal, 2(2), 73–

 80.  https://doi.org/10.15294/spnj.v2i2.39761 

Masri, E., Sari, W. K., & Yensasnidar, Y. (2021). Efektifitas Pemberian 

Makanan Tambahan dan Konseling Gizi dalam Perbaikan Status 

Gizi Balita. JURNAL KESEHATAN PERINTIS (Perintis’s Health 

Journal), 7(2), 28–35. 

Nuryana, F. I., Rokhmah, N. A., & Aldama, F. (2021). No Title. 235–240. 

Pangan, S. (2018). Amaliah: Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Volume 2 No. 1 Mei 2018. 2(1), 146–149. 



59 
 

Pantaleon, M. (2019). Hubungan Pengetahuan Gizi dan Kebiasaan 

Makan Dengan Status Gizi Remaja Putri di SMA Negeri Ii Kota 

Kupang. 

Journal of Chemical Information and Modeling, 53(9), 1689–1699. 

Puspitasari, R., Nyoman, I. D., Pudjirahaju, A., & Aswin, A. A. (2019). 

Konseling Gizi Seimbang Dengan Buku Saku Terhadap Perilaku Ibu, 

Pola Makan Serta Tingkat Konsumsi Energi Dan Protein Badu ta 

Stunting. Jurnal Pendidikan Kesehatan, 8(2), 138–150. 

Riset, J., & Muntafiah, I. (2020). Analisis Pakan pada Budidaya Ikan 

 Lele ( Clarias Sp.) di Mranggen Feed Analysis of Cultivation Catfish 

 ( Clarias sp .) in Mranggen. 4(1), 35–39. 

Sahputra, N. (2020). RESWARA: Jurnal Pengabdian Kepada 

 Masyarakat. 1, 38–46. 

Salman, S., Ukhrawi, L. M., & Azim, M. (2020). Budidaya Maggot Lalat 

Black Soldier Flies (BSF) sebagai Pakan Ternak. Jurnal Gema Ngabdi, 

2(1), 7–11. https://doi.org/10.29303/jgn.v2i1.40 

Santoso, B. B., Jayaputra, J., & Damarjaya, I. K. (2021). Penyuluhan 

Pentingnya Kemandirian Pangan Dan Gizi Seimbang Dalam 

Rumah Tangga Melalui Pemanfaatan Pekarangan Lahan Kering 

Di Desa Gumantar Lombok Utara. Jurnal Gema Ngabdi, 3(3), 

213–218. 

shelly rosita dewi. (2013). Pengkategorian Kelompok Pengetahuan Gizi. 

Jurnal Siswa Kelas Xii Program Keahlian Jasa Boga 

YOGYAKARTA, 1, 30. 

Siagian, G. (2020). Pengaruh Pemberian Larva Black Soldier Fly ( 

Hermetia Illucens ) Terhadap Pertumbuhan Ikan Lele Dumbo ( 

Clarias Gariepinus ). 4, 83–91. 

Simamarta, S. (2019). Pengaruh Pemberian Konseling Gizi Seimbang 

Dengan Media Leaflet Terhadap Perilaku Makan Pada Pasien 

NHP Di Klinik Syaraf dr. Kolman. 

Subiastuti, A. S., Daryono, B. S., & Sukirno, S. (2022). Pemanfaatan 

pekarangan dan limbah rumah tangga untuk budidaya lele sebagai 



60 
 

upaya memenuhi pangan keluarga selama pandemi Info Artikel 

Abstrak dan mengubah berbagai sektor kehidupan masyarakat 

.Kebijakan pemerintah untuk membatasi penyebaran wabah 

Covid-1. 5(36),  1–10. https://doi.org/10.33474/jipemas.v5i1.11323 

Sulandjari, K., Azzahra, F., Mufidah, R., Studi, P., Fakultas, A., 

Universitas, P., Karawang, S., Studi, P., Informasi, S., Ilmu, F., 

Universitas, K., & Karawang, S. (2022). PEMANFAATAN 

PEKARANGAN EFEKTIF PENUNJANG KETAHANAN. 5, 108–

116. 

Sumiati, D.K. Purnamansari, Erwan Syamsudin, K.G Wiryawan, Ahmad 

Nur Alfin Rizki, M. I. (2022). Penggunaan Maggot ( 

Hermetiaillucens ) Dalam Pakan Ayam Ras Petelur. 8(1), 87–96. 

Supariasa, H. (2016). Ilmu Gizi Teori & Aplikasi. In Buku Kedokteran 

ECG (p. p134,p210,p212). 

Tatoareng, K., Sangihe, K. K., & Jocom, S. G. (2017). PENDAHULUAN 

Latar Belakang Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang 

kaya dengan ketersediaan pangan dan rempah yang 

beranekaragam .Pangan sandang dan papan . Ketersediaan 

pangan yang cukup menjadi isu nasional untuk menentaskan 

kerawanan pangan . 13(November), 373–384. 

 

  



61 
 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Permohonan Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



62 
 

Lampiran 2. Surat Persetujuan Melakukan Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Persetujuan Menjadi Sampel 

SURAT PERNYATAAN BERSEDIA MENJADI SAMPEL 

PENELITIAN 

    (INFORMED CONENT) 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini  

  Nama   : 

Tempat, Tgl Lahir : 

Alamat : 
 

Telp/HP : 
 

Bersedia dan mau menjadi Responden Penelitian dengan judul 

“Pengaruh Edukasi Pemanfaatan Pekarangan Dan Gizi Seimbang 

Melalui Media Video Dengan Pengetahuan Gizi Pada Ibu Balita Di 

Desa Jati Sari” yang akan dilakukan oleh : 

Nama : Agnes Marya Hulu 

Alamat : Desa Jati Sari Kecamatan Lubuk Pakam 
 

Instansi : Politeknik Kemenkes Medan 

Jurusan Gizi Prodi Sarjana 

Terapan Gizi Dan Dietetika 

No. Hp  :085836056271 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan 

sesungguhnya tanpa ada paksaan dari pihak 

manapun. 

         Lubuk Pakam,                 2023 

Peneliti Responden 

 
 
 

 
Agnes Marya Hulu (                          )  

 

 

 



64 
 

  



65 
 

Lampiran 4. Bukti Bimbingan Skripsi 

BUKTI BIMBINGAN USULAN SKRIPSI 
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Lampiran 5. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN PEMANFAATAN PEKARANGAN 

DAN GIZI SEIMBANG 

 
Kecamatan : Lubuk Pakam 

Kabupaten : Deli Serdang 

Tahun 2023 

 
 

 
1. Petunjuk pengisian kuesioner penelitian tugas akhir 

a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan 

bapak/ibu/sdr/i untuk menjawab seluruh 

pertanyaan yang ada 

b. Berilah tanda (x) pada jawaban yang bapak/ibu/sdr/i 

anggap sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 

c. Ada 3 alternatif jawaban 
 
 

2. Karakteristik responden 

a. Nama : 

b. Umur : 

c. Jenis kelamin : 

d. Tanggal lahir : 

e. Alamat : 

f. Pendidikan terakhir : 

g. Telepon : 
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda silang ( X ) pada Opsi sesuai  dengan pilihan 

jawaban anda. 

A. PEMANFAATAN PEKARANGAN 

No. PERTANYAAN JAWABAN 

1 Upaya untuk memanfaatkan lahan 

kosongdemi meningkatkan ketahanan 

pangan dan gizi keluarga sebagai sumber 

tanaman pangan, hortikultura, tanaman 

obat, dll disebut... 

a. Pemanfaatan 

pekarangan 

b. Konseling gizi 

c. Gizi seimbang 

2 Pemenuhan perbaikan gizi keluarga 

dapat diperoleh ketika... 

a. Rumah tangga tidak 

memanfaatkan lahan 

pekarangan 

b. Rumah tangga 

memanfaatkan lahan 

pekarangan dengan 

budidaya tanaman 

dan ternak 

c. Tidak ada rasa peduli 

terhadap pekarangan 

3 Maggot ( Larva lalat Black Soldier Fly) 

bisa menjadi solusi untuk mengurangi 

sampah organik rumah tangga seperti 

sayuran dan buahan 

a. Benar 

b. Tidak benar 

c. Tidak tahu sama 

sekali 

4 Pemanfaatan pekarangan yang baik 

dapat mendatangkan manfaat salah satu 

nya yaitu... 

a. Sumber kebutuhan 

pangan pokok seperti 

jagung, umbi umbian 

dan sebagainya 

tersedia di 

pekarangan 

b. Tempat rekreasi atau 

hiburan 

c. Tidak ada jawaban 
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  yang benar 

5  manakah yang Dapat dijadikan sebagai 

pupuk kompos tanaman yang dapat 

meningkatkan taraf hidup rumah tangga 

apabila dapat 

dikelola dengan baik 

a. Kagot (bekas magot) 

b. Kascing (bekas cacing) 

c. Tidak tahu sama sekali 

6 Salah satu bentuk pemanfaatan 

pekarangan adalah.. 

a. Membuang sampah 

sembarangan 

b. Membudidayakan 

ternak dan tanaman 

c. Membiarkan 

pekarangan kosong 

begitu saja 

7 apakah maggot (larva lalat dapat dijadikan 

sebagai pakan ternak seperti ikan lele dan 

unggas? 

a. Ya, dapat dijadikan 

pakan ternak 

b. Tidak dapat dijadikan 

pakan ternak 

c. Tidak tahu sama sekali 

8 apakah dengan memanfaatkan lahan 

pekarangan dengan menanam sayuran 

maupun mebudidayakan ternak dapat 

mengurangi 

angka gizi buruk? 

a. Ya, dapat 

b. tidak dapat mengurangi 

angka gizi buruk 

c. tidak tahu sama sekali 

9 Pemanfaatan lahan pekarangan sebagai 

sumber gizi yaitu dengan... 

a. menanam sayuran atau 

buah yang dapat 

dipanen untuk 

dikonsumsi keluarga 

b. membudidayakan 

ternak yang 

mengandung gizi baik 

c. semua jawaban benar 

10 Apakah benar Ketahanan pangan a. Benar 
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 keluarga termasuk penyebab tidak 

langsung anak usia dini (balita) 

mengalami gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan 

b. Salah 

c. Tidak Tahu sama sekali 

 
 

 

B. GIZI SEIMBANG 
 
 

No. PERTANYAAN JAWABAN 

1 Kekurangan gizi pada balita akan 

menyebabkan... 

a. Kematian 

b. Stunting 

c. Semua jawaban benar 

2. Apa yang dimaksud dengan gizi 

seimbang 

a. Makanan yang 

beranekaragam sesuai 

kebutuhan 

b. Makan sepuasnya 

c. Makan junkfood 

3 Manakah contoh bahan makanan berikut 

yang menjadi sumber protein hewani 

a. Ikan lele 

b. Bayam segar 

c. Kacang kedelai 

4 Apa manfaat gizi utama bagi balita? a. Untuk memberikan 

kenikmatan dalam 

makanan 

b. Membuat balita gemuk 

c. Untuk pertumbuhan 

dan perkembangan 

balita 

5 Manakah zat gizi yang berfungsi sebagai 

zat tenaga bagi tubuh 

a. Karbohidrat 

b. Zink 

c. Vitamin c 

6 Manakah contoh bahan makanan yang 

mengandung banyak serat 

a. Telur ayam 

b. Daging ikan 

c. Sayuran dan buahan 
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7 Manakah contoh bahan makanan sumber 

energi bagi tubuh manusia 

a. Nasi 

b. Ikan 

c. Sayuran 

8 Zat makanan yang diperlukan oleh tubuh 

untuk pertumbuhan dan perkembangan 

serta sebagai sumber energi utama 

dalam beraktivitas disebut.. 

a. zat gizi 

b. zat kimia 

c. sayuran 

9 Pola makanan yang seimbang adalah a. makanan yang tidak 

mengandung zat gizi 

b. makanan yang 

mengandung unsur zat 

gizi yang diperlukan 

tubuh dengan jumlah 

sesuai 

c. junk food atau 

makanan cepat saji 

10 Terpenuhinya gizi seseorang ditandai 

dengan 

a. badan yang pendek 

b. badan gemuk 

c. badan normal 
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Lampiran 6. Hasil SPSS 

1) Karakteristik Sampel 
 

Statistics 

 Usia 

Pendidikan 

Terakhir 

N Valid 44 44 

Missing 122 122 

Mean 2,61 2,66 

Minimum 1 1 

Maximum 5 3 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 11-20 2 1,2 4,5 4,5 

21-30 21 12,7 47,7 52,3 

31-40 15 9,0 34,1 86,4 

41-50 4 2,4 9,1 95,5 

51-60 2 1,2 4,5 100,0 

Total 44 26,5 100,0  

Missing System 122 73,5   

Total 166 100,0   
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Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

 Valid SD 5 3,0 11,4 11,4 

SMP 5 3,0 11,4 22,7 

SMA 34 20,5 77,3 100,0 

Total 44 26,5 100,0  

Missing System 122 73,5   

Total 166 100,0   

 

 

2) Pengetahuan Ibu Balita Tentang Pemanfaatan pekarangan 
 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Sebelum 64,85 33 26,115 4,546 

Sesudah 92,73 33 6,742 1,174 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Sebelum & Sesudah 33 ,721 ,000 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Sebelum – 

Sesudah 

-

27,879 

21,760 3,788 -

35,594 

-20,163 -7,360 32 ,000 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statist

ic Df Sig. Statistic df Sig. 

pre test pemanfaatan 

pekarangan 

,204 33 ,001 ,892 33 ,003 
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post test pemanfaatan 

pekarangan 

,263 33 ,000 ,783 33 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

3) Pengetahuan Ibu Balita Tentang Gizi seimbang 
 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Sebelum 75,15 33 24,383 4,244 

Sesudah 96,36 33 5,488 ,955 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Sebelum & Sesudah 33 ,845 ,000 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t 

d

f 

Sig. 

(2-

tailed

) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Sebelum 

- 

Sesudah 

-

21,212 

19,962 3,475 -28,290 -14,134 -

6,10

4 

3

2 

,000 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

pre test gizi seimbang ,245 33 ,000 ,798 33 ,000 

post test gizi seimbang ,413 33 ,000 ,646 33 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 7. Dokumentasi 

1) Pertemuan dengan kader serta berkunjung ke rumah-rumah ibu 
balita membagikan kuesioner 
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Kegiatan Penyuluhan ke-1 dan ke-2 
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Lampiran 8. Master Tabel 
                                      MASTER TABEL PENGETAHUAN RESPONDEN 

  No. Inisial Umur Pendidikan  Skor Pengetahuan Pemanfaatan Pekarangan  Skor Pengetahuan Gizi Seimbang 

        
Pre 
Test Kategori Pre Test 

Post 
Test Kategori Post Test 

Pre 
Test Kategori Pre Test 

Post 
Test 

Kategori Post 
Test 

1 AP 21 SD 80 BAIK 90 BAIK 70 CUKUP 90 BAIK 

2 Z 30 SMP 20 KURANG 90 BAIK 20 KURANG 80 BAIK 

3 DNS 20 SD 40 KURANG 80 BAIK 60 CUKUP 90 BAIK 

4 SWN 25 SMA 80 BAIK 100 BAIK 80 BAIK 100 BAIK 

5 EKN 34 SMA 70 CUKUP 100 BAIK 80 BAIK 100 BAIK 

6 H 44 SMA 70 CUKUP 90 BAIK 100 BAIK 100 BAIK 

7 SLD 26 SMA 90 BAIK 100 BAIK 70 CUKUP 100 BAIK 

8 IM 23 SMA 80 BAIK 90 BAIK 90 BAIK 100 BAIK 

9 C 34 SMA 80 BAIK 100 BAIK 90 BAIK 100 BAIK 

10 DIA 32 SD 10 KURANG 90 BAIK 40 KURANG 90 BAIK 

11 NL 38 SMA 80 BAIK 100 BAIK 100 BAIK 100 BAIK 

12 K 27 SMA 50 KURANG 90 BAIK 50 KURANG 90 BAIK 

13 NSS 60 SMA 60 BAIK 90 BAIK 90 BAIK 100 BAIK 

14 N 28 SMA 70 BAIK 90 BAIK 80 BAIK 100 BAIK 

15 SL 29 SMA 80 BAIK 100 BAIK 90 BAIK 100 BAIK 

16 M 29 SMA 40 KURANG 90 BAIK 60 CUKUP 90 BAIK 

17 M 34 SD 90 BAIK 100 BAIK 100 BAIK 100 BAIK 

18 DP 36 SMA 60 CUKUP 90 BAIK 90 BAIK 100 BAIK 

19 S 39 SMP 80 BAIK 90 BAIK 90 BAIK 100 BAIK 

20 SK 19 SMA 50 KURANG 90 BAIK 90 BAIK 100 BAIK 

21 W 28 SMA 50 KURANG 80 BAIK 80 BAIK 90 BAIK 
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22 YS 26 SMP 90 BAIK 100 BAIK 90 BAIK 100 BAIK 

23 NE 33 SMP 90 BAIK 100 BAIK 90 BAIK 100 BAIK 

24 MN 38 SMA 60 CUKUP 90 BAIK 100 BAIK 100 BAIK 

25 DH 32 SMA 20 KURANG 80 BAIK 30 KURANG 90 BAIK 

26 JM 33 SMA 10 KURANG 90 BAIK 20 KURANG 90 BAIK 

27 S 46 SMA 20 KURANG 80 BAIK 20 KURANG 90 BAIK 

28 BR 32 SMA 80 BAIK 100 BAIK 90 BAIK 100 BAIK 

29 EMN 28 SMA 70 CUKUP 90 BAIK 70 CUKUP 90 BAIK 

30 AP 28 SMA 90 BAIK 100 BAIK 90 BAIK 100 BAIK 

31 H 46 SMA 80 BAIK 90 BAIK 80 BAIK 100 BAIK 

32 FH 27 SMA 100 BAIK 100 BAIK 90 BAIK 100 BAIK 

33 AS 27 SMA 100 BAIK 100 BAIK 90 BAIK 100 BAIK 
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